ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Aplikasi Qur’an Isyarat Sebagai Sumber Literasi
Pengajar di Rumah Qur’an Sahabat Tuli (RQST) Kediri” ini ditulis oleh Robi’atul
Adawiyyah, NIM. 126310212048, dengan pembimbing Ibu Arin Prajawinanti,
S.sos., M.A.
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Penyandang tunarungu memiliki tantangan tersendiri dalam membaca Al-Qur’an
karena keterbatasan pendengaran mereka. Di Indonesia, jumlah penyandang
tunarungu cukup banyak, namun akses mereka terhadap literasi keagamaan,
khususnya literasi Al-Qur’an masih minim. Kitab suci Al-Qur’an yang ada saat ini
hanya bisa diakses oleh orang dengar, sedangkan bagi penyandang disabilitas
tunarungu masih banyak hambatan dalam mempelajari bacaan Al-Qur’an.
Kendalanya adalah tidak mampu menangkap suara yang sesungguhnya dari
bacaan Al-Qur’an dan dalam mengucapkan sesuai dengan bunyinya. Aplikasi
Qur’an Isyarat menjadi salah satu inovasi yang menawarkan akses visual dan
bahasa isyarat sebagai sarana membaca dan memahami isi Al-Qur’an secara
praktis. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana aplikasi Qur’an
Isyarat memenuhi kebutuhan literasi pengajar di Rumah Qur’an Sahabat Tuli
(RQST) Kediri? dan bagaimana kendala yang dihadapi pengajar dalam
penggunaan aplikasi Qur’an Isyarat di RQST Kediri? Tujuan penelitian untuk
menganalisis sejauh mana aplikasi Qur’an Isyarat bermanfaat bagi pengajar di
RQST Kediri, serta mengetahui kendala-kendala apa saja yang mungkin mereka
alami saat menggunakannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi Qur’an Isyarat memberikan kontribusi positif dalam
membantu literasi keagamaan bagi pengajar penyandang disabilitas tunarungu
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Namun, masih terdapat beberapa kendala
yang menjadikan aplikasi ini belum di gunakan dalam pembelajaran resmi di
RQST Kediri.
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ABSTRACT

This thesis, titled “Analysis of the Qur'an Isyarat Application as a Source of
Literacy for Teachers at the Kediri Deaf Friends' Qur'an House (RQST),” was
written by Robi'atul Adawiyyah, NIM. 126310212048, with the guidance of Mrs.
Arin Prajawinanti, S.sos., M.A.
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People with hearing impairments face unique challenges in reading the Qur'an due
to their hearing limitations. In Indonesia, there are a significant number of people
with hearing impairments, yet their access to religious literacy, particularly
Qur'anic literacy, remains severely limited. The current version of the holy Quran
is only accessible to hearing individuals, while for individuals with sensory
hearing and speech disabilities (PDSRW), there are still many obstacles in
learning to read the Quran. The challenges they face include the inability to
perceive the actual sounds of the Quranic recitation and to pronounce them
correctly. The Qur’an Sign Language app is one innovation that offers visual
access and sign language as a practical means of reading and understanding the
content of the Qur’an. The formulation of the problem in this study is how does
the Qur'an Isyarat application meet the literacy needs of teachers at the Rumah
Qur'an Sahabat Tuli (RQST) Kediri? and what are the obstacles faced by teachers
in using the Qur'an Isyarat application at RQST Kediri?. The purpose of this study
is to analyze the extent to which the Qur’an Sign Language Application is
beneficial for teachers at RQST Kediri, as well as to identify the challenges they
may face when using it. This research employs a qualitative method with a case
study approach. Data collection techniques were carried out through in-depth
interviews, field observations, and documentation. The results of the study show
that the Qur'an Isyarat application makes a positive contribution in helping
religious literacy for teachers with hearing disabilities in understanding the verses
of the Qur'an. However, there are still several obstacles that prevent this
application from being used in formal learning at RQST Kediri.
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